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Informasi Artikel Abstract
Submitted: 25-09-2023 Research on Developing Student Worksheets (LKPD) for Science Subjects
Revised :15-10-2023 Based on Local Wisdom Class IV SD Inpres Seringgu Merauke. The purpose
Published : 30-10-2023 of this study was to determine the feasibility of LKPD based on local wisdom
on the theme of caring for living things at SD Inpres Seringgu Merauke, to
find out the response of teachers and students to LKPD based on local wisdom
on the theme of caring for living things at SD Inpres Seringgu Merauke. The
subjects of this study were 26 students in class IV and I homeroom teachers
for class IV SD Inpres Seringgu Merauke. This research method is Research
and Development (R&D) and uses the ADDIE design model. Data collection
techniques were carried out using validation sheets and questionnaires. The
Keywords: validation results of the three validators obtained an average percentage of
LKPD 77.3% in the Eligible category, the results of the teacher's response

z%cgllEW’Sdom questionnaire obtained a percentage of 100% in the very good category and
the results of the student response questionnaire obtained a percentage of
90% in the very good category. Based on the results of this study, it can be
concluded that the LKPD based on local wisdom on the theme of caring for
living things can be used as one of the teaching materials at SD Inpres
Seringgu Merauke.
Abstrak

Penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Mata Pelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal
Kelas IV SD Inpres Seringgu Merauke. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kelayakan LKPD berbasis
kearifan lokal pada materi tema peduli terhadap mahluk hidup di SD Inpres Seringgu Merauke, mengetahui
respon guru dan peserta didik terhadap LKPD berbasis kearifan lokal pada materi tema peduli terhadap
mahluk hidup di SD Inpres Seringgu Merauke. Subjek penelitian ini yaitu 26 orang peserta didik kelas [V
dan I orang guru wali kelas IV SD Inpres Seringgu Merauke. Metode penelitian ini adalah Research and
Developmen (R&D) dan mengunakan model desain ADDIE. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
mengunakan lembar validasi dan angket. Hasil validasi ketiga validator diperoleh presentase rata-rata
77,3% dengan kategori Layak, hasil angket respon guru diperoleh presentase 100% dengan kategori sangat
baik dan hasil angket respon peserta didik diperoleh presentase 90% dengan kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal pada materi tema
peduli terhadap mahluk hidup ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar di SD Inpres Seringgu
Merauke.

Kata Kunci : LKPD, Kearifan Lokal, ADDIE

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu teknologi yang begitu pesat pada proses pembelajaran. Peserta
didik mampu belajar kapanpun dan dimana saja. Menjadi seorang pendidik sangat
dituntut buat dapat merancang pembelajaran mengunakan berbagai jenis sumber media
serta asal belajar yang sesuai agar proses pembelajaran yang berlangsung berjalan secara
efektif juga efisien (Dr.Wina Sanjaya, 2015). Dalam kegiatan pembelajaran bahan ajar
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sangat penting bagi guru dan siswa. Pengajar akan mengalami kesulitan dalam
mempertinggi efektivitas pembelajarnnya. Jika tanpa disertai bahan ajar yang lengkap.
Begitu juga bagi peserta didik, tanpa adanya materi ajar akan mengalami kesulitan dalam
kegiatan belajaranya. Hal tersebut berpengaruh lagi jika dalam menjelaskan materi
pembelajarannya cepat dan samar-samar. Oleh karena itu materi ajar merupakan hal
yang sangat penting buat dikembangkan sebagai upaya mempertinggi kualitas
pembelajaran. Materi ajar pada dasarnya memiliki beberapa peran baik bagi pengajar,
siswa dan pada kegiatan pembelajaran.

Salah satu cara untuk mewujudkan hal tersebut yaitu menggunakan bahan ajar yang
berbentuk lembar kerja peserta didik (LKPD). Hal ini dikarenakan lembar kerja peserta
didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar yang simpel, dimana semua peserta didik bisa
mengunakannya. Di samping itu juga, mengingat fungsi lembar kerja peserta didik
(LKPD) yang amat strategis yaitu menjadi pedoman siswa, lembar pengamatan, lembar
diskusi, lembar inovasi, sarana buat melatih peserta didik berfikir lebih Kkritis pada
kegiatan belajar mengajar dan buat meningkatkan minat belajar.

LKPD adalah salah satu bahan ajar cetak yang bisa mempermudah peserta didik
buat berinteraksi menggunakan materi yang diberikan. LKPD bisa membantu peserta
didik untuk aktif dalam proses pembelajaran karena berisikan aktivitas yang melibatkan
siswa. Melalui LKPD siswa pula dapat dibimbing untuk menemukan kembali suatu
konsep. LKPD dapat mempermudah guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Selain itu LKPD juga kaya akan tugas berlatih (Astuti,2021).

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan ialah penelitian serta pengembangan yang sering
disebut Research and Development (RdanD) merupakan metode penelitian yang
dipergunakan untuk membuat produk eksklusif, serta menguji keefektifan produk
tersebut .pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini artinya pendekatan
kualitatif menggunakan metode RdanD. Penelitian kualitatif ialah pengumpulan data
dengan memakai metode ilmiah dilakukan oleh peneliti yang tertarik secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pengembangan LKPD berbasisi kearifan lokal merupakan hasil utma dalam penelitian
dan pengembangan ini. Adapun di dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada model
pengembangan ADDIE yang peneliti batasi sampai pada tahap implementasi
(implementation). Adapun hasil tahapan adalah sebagai berikut:

1. Penyajian data

a. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap pertama dari model pengembangan ADDIE yaitu menganalisis kebutuhan,
kurikulum dan karakter peserta didik. Analisis kebutuhan dilakukan dengan
menganalisis kebutuhan guru SD Inpres Seringgu Merauke melalui wawancara awal
secara langsung yaitu Ibu Fitri Zakiyah Sittah, S.Pd diproleh hasil wawancara bahwa
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dalam proses pebelajaran peserta didik hanya difasilitasi bahan ajar berupa buku cetak,
modul, dan LKPD yang tersedia hanya untuk ulangan-ulangan tertentu saja untuk
mengambil nilai. Analisis kebutuhan peserta didik dilakukan dengan wawancara juga
hasil wawancara dengan salah satu peserta didik kelas IV SD Inpres Seringgu Merauke
diproleh bahwa yang dilakukan sebelumnya dalam hal pengunaan bahan ajar berupa
LKPD berbasis kearifan lokal, belum pernah dikembangkan. Selama proses pembelajaran
IPA guru sering mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, tetapi belum ada
produk yang dihasilkan dari pembelajaran IPA yang bisa dimanfaatkan serta
berhubungan dengan kearifan lokal yang terdapat di daerah. Analisis kurikulum
dilakukan dengan wawancara pula dengan guru wali kelas [V SD Inpres Seringgu Merauke
diproleh hasil wawancara bahwa kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum (K-13) dan
KD yang diangkat adalah 3.1, 4.1, 3.8 dan 4.8 dikarenakan sesuai dengan kearifan lokal
yang diangkat yaitu pohon bus dan pohon sagu.

Analisis karakter peserta didik dapat dilihat dalam proses pembelajaran selama
melakukan penelitian di SD Inpres Seringgu Merauke. Dapat diketahui bahwa peserta
didik lebih aktif dalam menggunakan bahan ajar seperti LKPD hal ini dapat melatih siswa
dalam berpikir kreatif serta belajar secara mandiri. Oleh karena itu perlu adanya
pemgembangan LKPD terhadap peserta didik yang dapat melatih peserta didik dalam
belajar dan juga membuat pembelajaran IPA menjadi menarik

b. Desing (perancangan)

Tahap kedua yaitu design, desing (perancangan) merupakan tahap dimana peneliti
mulai membuat rancangan LKPD berdasarkan tujuan dan materi yang sesuai. Desain
dilakukan setelah memperoleh kebutuhan pada tahap analisis, perancangan bahan ajar
dimana peneliti merancang LKPD berbasis kearifan lokal pada bagian-bagian tumbuhan
dan fungsinya. Design yang menarik diharapkan dapat membuat peserta didik lebih
tertarik dalam mempelajari IPA pada materi dengan tema peduli terhadap mahluk hidup.
Adapun design LKPD dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Design LKPD Berbasis Kearifan Lokal

No Design Keterangan
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Mata

1 Judul Pelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal Kelas IV SD Inpres
Seringgu Merauke

2 Tema Peduli terhadap mahluk hidup

3 Bagian Cover : Judul LKPD, Nama sekolah, Mata pelajaran, Kelas, Tema,

Subtema, Tahun ajaran
Pendahuluan : kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
tujuan pembelajaran, petunjuk kegiatan.
[si : Materi pohon bus dan pohon sagu, latihan atau soal
4 kegunaan Sebagai bahan ajar untuk menarik minat belajar peserta didik.
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c. Development (pengembangan)
Tahap ketiga yaitu development dimana setelah melakukan design terhadap produk

yang dikembangkan sesuai dengan perancangan sebelumnya, maka masuk ke tahap
dimana proses pengembangan. Pengembangan produk ( sebelum memvalidasi dengan
validator) peneliti mengkondsultasi dengan pembimbing terlebih dahulu dengan
pembimbing. Revisi tahap development ini dilakukan dengan cara memvalidasi produk
oleh tiga validator yaitu dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas keguruan untuk
mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan berdasarkan tiga aspek yaitu aspek
media, aspek materi, dan aspek bahasa. Hasil validasi oleh validator I dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Penilaian Validator ahli media

No Kriteria penilaian Skor
Aspek Media

1. Tampilan keseluruhan warna pada cover dan layaout 4
menarik

2. Tampilan cover dan layout LKPD sesuai dengan materi [PA. 4

3. Kesesuaian jenis tulisan yang digunakan. 4

4. Cakupan materi berkaitan dengan sub tema yang dibahas 4
yaitu keberagaman mahluk hidup di lingkunganku. Spasi
antar kata yang digunakan jelas.

5. Tampilan warna keseluruhan LKPD menarik. 4

6. Kemudahan dalam menggunakan LKPD berbasis kearifan 3
lokal.

7. Kejelasan petunjuk. 4

8. Pengunaan bahasa indonesia sesuai dengan EYD. 3

0. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir 4
siswa.

10.  Bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami. 4

11.  Tidak banyak menggunakan pengulangan kata. 4

12. Penggunaan tanda baca sudah sesuai. 4

13.  Penyesuaian LKPD mudah dipahami. 4

14. Kesesuaian materi dengan KD, indikator dan tujuan 4
pembelajaran yang telah dirumuskan.

15.  Materi yang disajikan sesuai dengan tema peduli terhadap 3
mahluk hidup.

16.  Materi yang disajikan sesuai dengan tingkat kemampuan 4
siswa.

17.  Cakupan materi berkaitan dengan sub tema yang dibahas 4
yaitu keberagaman mahluk hidup di lingkunganku.

18.  Kesesuaian isi LKPD dengan materi pohon bus dan pohon 3
sagu.

19.  Soal yang disajikan sesuai dengan materi dan indikator. 3

20.  Kesesuaian materi dengan konsep kearifan lokal yang 3

disajikan.
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Jumlah total skor maksimal 100
Jumlah total skor yang diproleh 72
Presentase 72%
Kriteria Layak

Tabel 3. Hasil Penilaian ahli bahasa

No Kriteria penilaian Skor
Aspek bahasa

1. Pengunaan bahasa indonesia sesuai dengan EYD. 4

2.  Bahasayang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir 5
siswa.

3.  Bahasayang digunakan mudah untuk dipahami. 4

4.  Tidak banyak menggunakan pengulangan kata. 4

5.  Penggunaan tanda baca sudah sesuai. 3

6. Penyesuaian LKPD mudah dipahami. 3

7. Kesesuaian materi dengan KD, indikator dan tujuan 4
pembelajaran yang telah dirumuskan.

8.  Materi yang disajikan sesuai dengan tema peduli 4
terhadap mahluk hidup.

9.  Materi yang disajikan sesuai dengan tingkat 4
kemampuan siswa.

10. Cakupan materi berkaitan dengan sub tema yang 4
dibahas yaitu keberagaman mahluk hidup di
lingkunganku.

11. Kesesuaian isi LKPD dengan materi pohon bus dan 4
pohon sagu.

12. Soal yang disajikan sesuai dengan materi dan 4
indikator.

13 Kesesuaian materi dengan konsep kearifan lokal yang
disajikan.

14. Tampilan keseluruhan warna pada cover dan layaout 3
menarik.

15. Tampilan cover dan layout LKPD sesuai dengan materi 3
IPA.

16. Kesesuaian jenis tulisan yang digunakan. 3

17. Spasi antar kata yang digunakan jelas. 4

18. Tampilan warna keseluruhan LKPD menarik. 4

19. Kemudahan dalam menggunakan LKPD berbasis 3
kearifan lokal.

20. Kejelasan petunjuk. 4

Jumlah total skor maksimal 100
Jumlah total skor yang diproleh 70
Presentase 70%
Kriteria Layak

https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei



Journal Education Innovation, Vol:1, No:1, Oktober 2023

Tabel 4. Hasil Penilaian Validator ahli materi

No Kriteria penilaian Skor
Aspek Materi

1.  Kesesuaian materi dengan KD, indikator dan tujuan 4
pembelajaran yang telah dirumuskan.

2. Materi yang disajikan sesuai dengan tema peduli 5
terhadap mahluk hidup.

3.  Materi yang disajikan sesuai dengan tingkat 4
kemampuan siswa.

4.  Cakupan materi berkaitan dengan sub tema yang 5
dibahas yaitu keberagaman mahluk hidup di
lingkunganku.

5.  Kesesuaian isi LKPD dengan materi pohon bus dan 5
pohon sagu.

6. Soal yang disajikan sesuai dengan materi dan 4
indikator.

7.  Kesesuaian materi dengan konsep kearifan lokal yang 5
disajikan.

8. Pengunaan bahasa indonesia sesuai dengan EYD. 4

9.  Bahasayang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir 4
siswa.

10. Bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami. 5

11. Tidak banyak menggunakan pengulangan kata. 4

12. Penggunaan tanda baca sudah sesuai. 4

13. Penyesuaian LKPD mudah dipahami. 5

14. Tampilan keseluruhan warna pada cover dan layaout 5
menarik.

15. Tampilan cover dan layout LKPD sesuai dengan materi 4
[PA.

16. Kesesuaian jenis tulisan yang digunakan. 5

17. Spasi antar kata yang digunakan jelas. 4

18. Tampilan warna keseluruhan LKPD menarik. 4

19. Kemudahan dalam menggunakan LKPD berbasis 5
kearifan lokal.

20. Kejelasan petunjuk. 5

Jumlah total skor maksimal 100
Jumlah total skor yang diproleh 90
Presentase 90%
Kriteria Sangat Layak

d. Implementation (implementasi)
Tahap implementation yaitu dimana produk yang telah divalidasi oleh para validator
dan dinyatakan layak untuk digunakan, kemudian produk pembelajaran tersebut
diimplementasikan kepada guru dan peserta didik SD Inpres Seringgu Merauke. Revisi
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tahap implementasi ini yaitu berdasarkan respon guru dan peserta didik terhadap LKPD
berbasis kearifan lokal yang dikembangkan tersebut.

Tabel 5. Hasil Respon Guru

No Pertanyaan Pilihan
jawaban
Ya Tidak
1 Apakah materi dalam LKPD bebbasis kearifan lokal pada 1 0
materi [PA sesuai dengan kurikulum yang dipakai di
sekolah?
2 Apakah materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi 1 0
dasar, indikator dan tujuan pembelajaran?
3 Apakah materi yang disajikan dikaitkan dengan kehidupan 1 0
sehari-hari?
4  Apakah materi yang disajikan berbasis kearifan lokal ? 1 0
5 Apakah soal evaluasi yang disajikan mudah dipahami untuk 1 0
peserta didik?
6 Apakah gambar pada LKPD berbasis kearifan lokal sesuai 1 0
dengan konsep materi [PA?
7  Apakah jenis tulisan/teks yang digunakan dalam LKPD 1 0
berbasis kearifan lokal pada materi IPA mudah dibaca?
8 Apakah tampilan desain LKPD berbasis kearifan lokal pada 1 0
materi [PA menarik untuk dilihat?
9  Apakah bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis 1 0
kearifan lokal pada materi IPA jelas?
10 Apakah bahan ajar LKPD ini mempermudah Bapak/Ibu 1 0
dalam mengajar materi [PA?
11 Apakah LKPD berbasis kearifan lokal pada materi IPA ini 1 0
dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar di sekolah
Bapak/Ibu?
12 Apakah Bapak/Ibu tertarik untuk mengajar materi IPA 1 0
dengan menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal?
13  Apakah Bapak/Ibu tertarik untuk mengintegrasikan 1 0
pembelajaran dengan kearifan lokal?
14 Apakah LKPD membantu peserta didik dalam memecahkan 1 0
masalah terkait kearifan lokal?
15 Apakah LKPD berbasis kearifan lokal mengenai materi [PA 1 0

ini dapat membuat peserta didik lebih menghargai nilai
kebudayaan yang terdapat pada daerah masing-masing?
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Tabel 7. Hasil Respon Peserta Didik

Pilihan
No Pertanyaan jawaban
Ya Tidak Ya Tidak
1  Apakah materi IPA dalam LKPD dikaitkan 26 0 100 0
dengan kehidupan sehari-hari?
2 Apakah materi IPA yang dimuat di dalam 23 3 88,5 11,5
LKPD mudah untuk dipahami?
3 Apakah materi yang disajikan berbasis 21 5 80,76 19,24
kearifan lokal?
4  Apakah tampilan desain pada cover LKPD 23 3 88,5 11,5
disajikan dengan menarik.
5 Apakah tulisan pada cover LKPD terlihat 24 2 92,4 7,6
jelas?
6  Apakah bahasa yang digunakan dalam 22 4 84,6 15,4
LKPD sederhana sehingga mudah ubtuk
dipahami?
7  Apakah jenis tulisan/tes yang digunakan 24 2 92,4 7,6
dalam LKPD mudah dibaca?
8 Apakah tujuan pembelajaran disajikan 22 4 84,6 15,4
secara jelas?
9  Apakah soal evaluasi yang disajikan jelas 25 1 96,2 3,8
dan mudah dipahami?
10 Apakah LKPD prosedur kerja disajikan 24 2 92,4 7,6
pada LKPD mudah dipahami?
11 Apakah LKPD berbasis kearifan lokal 25 1 96,2 3,8
membuat anda lebih aktif dalam
pembelajaran?
12 Apakah dengan mengunakan LKPD 24 2 92,4 7,6
berbasis kearifan lokal membuat anda
lebih aktif dalam pembelajaran?
13 Apakah anda termotivasi melakukan 21 4 80,76 19,24
kegiatan percobaan menggunakan LKPD
berbasis kearifan lokal?
14 Apakah LKPD berbasi kearifan lokal ini 25 1 96,2 3,8

dapat membuat anda lebih menghargai
nilai kebudayaan yang terdapat pada
daerah masing-masing?

Jumlah skor frekuensi 329
Jumlah total skor 364
Presentase 90%
Tingkat presentase 81-100
Kriteria Sangat Baik

e. Evaluate (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan evaluasi yang dilakukan setiap tahapan pengembangan

ADDIE. Tahap analisis dilakukan evaluasi terhadap hasil analisis kebutuhan guru, peserta
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didik, dan kurikulum, tahap desain dilakukan evaluasi terhadap saran dari dosen
pembimbing terhadap rancangan LKPD peneliti, tahap pengembangan dilakukan evaluasi
berdasarkan penilaian dosen pembimbing beserta validator terhadap kualitas LKPD yang
dikembangkan menjadi lebih baik dan tahap implementasi dilakukan evaluasi
berdasarkan respon guru dan peserta didik serta nilai dari soal evaluasi yang terdapat di
dalam LKPD yang diberikan oleh peneliti.

Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D). hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah sebuah bahan ajar yang berupa LKPD berbasis
kearifan lokal pada materi tema peduli terhadap mahluk hidup. Model pengembangan
yang digunakan ini adalah model ADDIE (Analisis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan dari
LKPD berbasis kearifan lokal, respon guru dan peserta didik terhadap produk yang
dikembangkan yaitu LKPD berbasis kearifan lokal. Dalam hal ini pengembangan LKPD
berbasis kearifan lokal diharapkan dapat membantu peserta didik lebih mudah
memahami konsep materi tema peduli terhadap mahluk hidup yang terjadi di kehidupan
sehari-hari disekitar daerah tersebut.

Pengembangan suatu produk terlebih dahulu menganalisis kebutuhan, analisis
kurikulum, dan analisis karakter terhadap peserta didik untuk meningkatkannya minat
belajar, yaitu dengan cara observasilangsung dan wawancara dengan salah saru guru wali
kelas IV SD Inpres Seringgu Merauke untuk mengetahui seberapa perlu produk tersebut
dikembangkan di sekolah tersebut. Peserta didik selama proses pembelajaran lebih
tertarik menggunakan atau memanfaatkan bahan ajar pendukung, hal ini dapat melatih
peserta didik berfikir kreatif dan belajar secara mandiri. Kurikulum yang digunakan di SD
Inpres Seringgu Merauke adalah kurikulum 2013 (K-13).

Pengembangan suatu produk ada beberapa langkah untuk menguji kelayakan LKPD
agar dapat digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Langkah pertama yaitu peneliti
mendesain produk yang dikembangkan semenarik mungkin kemudia melakukan validasi
kepada tim ahli agar produk layak digunakan dalam pembelajaran. Aspek penilaian media
LKPD yang dinilai adalah aspek media, materi, dan bahasa yang dinilai oleh 3 validator
yang merupakan dosen dari fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Musamus
Merauke.

LKPD berbasis kearifan lokal selesai melakukan validasi, produk tersebut direvisi
kembali berdasarkan saran dan masukan dari validator, kemudian peneliti melakukan uji
coba LKPD berbasis kearifan lokal kepada peserta didik kelas IV dengan jumlah siswa 26
orang. Selanjutnya peserta didik diberikan angket respon untuk penilaian LKPD berbasis
kearifan lokal pada materi tema peduli terhadap mahluk hidup yang dikembangkan, dan
juga diberikan angket kepada guru untuk melihat respon guru terhadap LKPD yang
dikembangkan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengembangan lembar
kerja peserta didik berbasis kearifan lokal pada materi tema peduli terhadap mahluk
hidup di SD Inpres Seringgu Merauke, maka dapat disimpulkan bahwa, (1) LKPD berbasis
kearifan lokal pada materi tema peduli terhadap mahluk hidup layak digunakan dalam
proses belajar mengajar di sekolah dengan hasil validasi oleh ketiga validator dengan
presentase rata-rata sebesar 77,3% dengan Kkriteria “Layak” dan (2) Respon guru
terhadap pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi tema peduli terhadap
mahluk hidup sangat baik dengan presentase 100%. Dan respon peserta didik terhadap
LKPD berbasis kearifan lokal pada materi tema peduli terhadap mahluk hidup adalah
sangat baik dengan respon presentase 90%.
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